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ABSTRAK

Sa'diyah, Halimatus. 2008Penerapan Fungsi Transposisi Akord pada
Perpindahan Tangga Nada Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas
Sains dan Tekhnologi Universitas Islam Negeri (UlNjalang,
Pembimbing(l) Wahyu Henky Irawan, M.Pd. PembimhijhpAchmad
Nashichuddin, M.A.

Kata Kunci: Kongruensi, Akord, Rumus fungsi Transposisi

Matematika adalah ilmu abstrak tentang ruang deEmdan. Selain itu
matematika terbagi dalam beberapa cabang, salatysaadalah al jabar. Al jabar
merupakan ilmu yang mempelajari tentang sistenessidbilangan beserta sifat-
sifatnya. Sifat menarik dari bilangan bulat dipatajdalam teori bilangan.
Beberapa topik yang terkait dengan teori bilangagliputi: sifat bilangan,
keterbagian, kongruensi.

Banyak bidang keilmuwan yang mengacu pada konsepgriensi.
Misalnya transposis akord dengan menggunakan rufoagsi transposisi
T.(x)=x+n(mod12). Hal ini bertujuan agar seseorang dapat menyanyika

sebuah lagu sesuai dengan karakter suara yang dggagkau agar enak dan
indah saat didengar.

Tulisan ini menyajikan proses atau langkah-langgalpindahan tangga
nada pada lagu dengan rumus fungsi transposisipddangkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan jenis lagu yang akan ditransposisi
2. Mencari susunan akord-akord lagu tersebut
3. Mengubah akordnya ke dalam beninteger model of pitch.
4. Menentukan transposisi yang diinginkan atau yanguae dengan
jangkauan suara.
Mengubah akord-akordnya ke dalam akord-akord yamagu b(yang
diinginkan) dengan menggunakan rumus fungsi p@sisi.
6. Langkah terakhir adalah menyusun kembali akordehkgang telah
ditransposisi.

o



BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

2 oe 5 T o o P o cow
say, w- N~ P T A e
(%Q{UJ 5 C‘MI 5 G ee 9‘-:]) @) fd-] 5

1. Demi fajar,
2. Dan malam yang sepuluh
3. Dan yang genap dan yang ganijil,

Dalam surat Al Fajr ayat 1-3 dijelaskan tentangrmian 10, bilangan
genap, dan bilangan ganjil yang mana bilangareberts merupakan anggota
bilangan Asli, bilangan bulat, dan bilangan ca@#dain itu dalam Al Quran juga
dijelaskan tentang operasi-operasi bilangan, mysabperasi penjumlahan dalam
surat Al Kahfi ayat 25, operasi pengurangan dalamat Al-Ankabut ayat 14, dan
masih banyak beberapa operasi yang lain.

Menurut the Reader’s Digest Great Encyclopaedidi@iary, volume 2,
1964, p552 matematika adalah ilmu abstrak tentaagg dan bilangan. Kajian
awal matematika berawal dari lingkup sederhana yamya menelaah tentang
ruang dan bilangan. Alam semesta beserta isinyptakan Allah dengan ukuran
yang cermat dan teliti, dengan perhitungan dan @ergmus serta persamaan
yang seimbang dan rapi. Selain itu, matemétika fildintiabang yang sangat
spesifik yaitu aljabar, statistik, geometri, analislan lain-lain.

Aljabar dasar adalah pelajaran sistem-sistem kalamign sifat-sifatnya

secara umum (Holland,1983:3). Bilangan yang pertdamyang sangat umum



adalah bilangan asli dan bilangan bulat. Sifat mkrmari bilangan bulat serta
hubungan antar unsur-unsurnya dipelajari dalam b@angan.

Teori bilangan merupakan cabang dari aljabar yaegdkembang sejak
2500 tahun yang lalu. Sebagai cabang aljabar teitahgan disebut sebagai
aritmatika lanjut karena berkaitan dengan sifatdifilangan asli. Beberapa topik
yang terkait dengan teori bilangan meliputi sifalafgan, keterbagian,
keprimaan, kongruensi, dan lain-lain. Dalam kutikalsekolah dasar kongruensi
diartikan sebagai bilangan jam atau bilangan kersis

Matematika juga merupakan salah satu ilmu yang atapegnting dalam
kehidupan sehari-hari. Banyak fenomena atau pradiigen yang terjadi dalam
dunia nyata (kehidupan sehari-hari) yang selaladwimrngan dengan matematika,
yaitu ukuran atau bentuk lahan (geometri), banyaknada dalam musik
(bilangan), gerakan dalam shalat (tigonometri),ekatan gerak benda angkasa
(limit), peluang dalam perjudian (probabilitas)ndain-lain.

Persoalan kongruensi sering muncul dalam kehidwgedoari-hari. Salah
satunya adalah tentang nada dalam musik dengangmnesigan modulo 12 yang
diterapkan pada rumus fungsi transposisi akord.

Dalam menyanyikan sebuah syair lagu, faktor jemisara sangat
dipertimbangkan. Seseorang yang menyanyikan sagtu harus dapat memilih
nada lagu yang sesuai dengan karakter suaranyaeaghkrdan indah didengar.
Sebagai tuntutan profesi seorang penyanyi harws rhisnyanyikan semua lagu
walaupun nada asli dirasakan tidak sesuai dengas gearanya. Hal ini dapat

diatasi dengan mentransposisi (merubah) akord seman lagu yang akan



dinyanyikan dengan cara membuat nada dasar astialla dasar yang dapat
dijangkau oleh penyanyi. Pada permasalahan ini sufanogsi transposisi akord
berfungsi sebagai penyelesaian dari perpindahaar akbrd-akordnya sehingga
perpidahan kunci nada yang diperoleh tidak mentkaasisuara yang fales dan
nyaman saat didengarkan. Berdasarkan uraian divetka penulis menulis skipsi
ini dengan judul “Penerapan Fungsi Transposisi Akord pada Perpindahan

Tangga Nada ".

1.2Rumusan Masalah
Latar belakang di atas telah mengemukakan bahwausufangsi

transposisi akord diharapkan dapat diterapkan padamusik, khususnya dalam
mentransposisi akord-akord penyusun lagu. Penaapgatepatan nada sangat
dibutuhkan dalam membawakan suatu lagu. Hal inatldjpenuhi jika pemilihan
nada dasar sesuai dengan karakter suara sesearapgigmbawakan suatu lagu.
Dalam menentukan nada yang sesuai diperlukan s«egdlian agar hasil yang
diinginkan dapat tercapai. Melihat dan mencermatisatah di atas, maka
rumusan masalah pada kajian ini adalah Bagaimanaenagkan fungsi

transposisi akord pada perpindahan tangga nada ?.

1.3Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penegan yaitu:

mengetahui penerapan fungsi transposisi akord pagandahan tangga nada.



1.4Batasan Masalah

Hubungan matematika dan dunia seni musik sangdtias, sehingga

untuk menyederhanakan permasalahan, maka dibesiasan bahwa skripsi ini

hanya membahas pada perpindahan tangga nada dekgahdasar penyusun

lagu yang bernada dasar mayor.

1.5 Manfaat Penelitian

3.

Bagi Penulis

Mampu mengaplikasikan mata kuliah Aljabar Abstrak deori Bilangan
yang pernah dipelajari di bangku kuliah dalam kepah sehari-hari .
Sebagai sarana belajar dan latihan untuk mengkajiuspermasalahan
khususnya penggunaan fungsi transposisi akord.

Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya keterlkantara
matematika dan dunia musik

Bagi Pembaca

Memperkaya wawasan dalam memanfaatkan ilmu maiteaat
Membantu pembaca yang ingin mempelajari dan menmgeerl iImu
pengetahuannya khususnya dalam aplikasi matematika.

Sebagai literatur penunjang khususnya bagi mahasisatematika.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memahami skripsi ini secasaliruhan maka

penulis menggambarkan sistematika pembahasanmgatgediri dari empat bab

dan masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut:



BAB I

BAB II:

BAB llI:

BAB IV:

BAB V:

Merupakan bab pendahuluan yang menjelaskamtanhg latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, datasasalah,
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Kajian teori yang menjelaskan tentang gampaumum tentang
teori yang menjadi landasan pembahasan masalahtadiaya
adalah himpunan, fungsi, aritmatika modulo, ketgidnra operasi
biner, definisi dalam teori musik, akord, intervddlam musik,
transposisi nada.

Metode penelitian yang meliputi: pende&kat dan metode
penelitian, jenis dan sumber data, dan analise dat
Pembahasan merupakan bab inti dari peanligang menjabarkan
tentang penerapan fungsi transposisi akord padainghan
tangga nada .

Penutup yang merupakan kesimpulan dari pdraban hasil
penelitian yang telah diterangkan dan dilengkapingin

saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1Himpunan

Konsep himpunan adalah suatu konsep mendasar dadema cabang
ilmu matematika. Secara intuitif, sebuah himpurdalah setiap daftar, kumpulan
atau kelas obyek-obyek yang didefinisikan secdss.je

Biasanya himpunan dinotasikan dengan huruf-huestibseperti A, B, C.

Obyek dalam himpunan disebut elemen atau anggotapuman, yang

disimbolkan dengan huruf kecil seperti a, b, xAga 2 cara dalam menyatakan

himpunan yaitu:

1. Menuliskan tiap-tiap anggota himpunan di antara ldwang kurawal tabular
form), misalkan A adalah himpunan-himpunan bilangaralsaantara 1 dan 9.
Maka A dituliskan sebagai A ={1,2,3,4,5,6,7,8,9}.

2. Menuliskan sifat-sifat yang ada pada semua anggotgunan diantara dua
kurung kurawal get-builder formy misalkan Z adalah himpunan dari bilangan
cacah antar 1 dan 9. Maka Z dituliskan sebagai {Zx£] Cacah|1<x <9
}Siang, 2002: 111-112).

Secara lebih umum, himpunan dapat didefinisikanagab kumpulan
semua X yang memenuhi syarat-syarat yang ditentytag dinotasikan sebagai
berikutA:{x|P(x)}. Notasi tersebut dibaca " A adalah himpunan semua

sedemikian hingg@(x)”. Sebagai contoh

A={x|1<x<10}



dibaca A adalah himpunan x sedemikian hingga<x<10. Notasi
A={x[] B P(x)} juga digunakan untuk menyatakan bahtvamemuat semua
unsurx di B yang memenuhi syar&i(x).

Beberapa himpunan yang sering ditemui adalah sebagkut:

N = himpunan bilangan asli atau bilangan bulaitges{1,2,3,...}

W = himpunan bilangan cacah atau bilangan bulabnegatif =
{0,1,2,3,..}

Z = himpunan bilangan bulat{...,-3,-2,-1,0,1,2,3,
Q = himpunan bilangan rasional =Z‘—{] a,bdZ,b#0}
R= himpunan bilangan real.
Himpunan bilangan real yang tidak dapat dinyatada@agai% dengan

a,b0Zdanb#0 disebut himpunan bilangan irrasional. Bilangan

\/E,ﬁdan\/@ adalah contoh bilangan irrasional.
Definisi 2.1.1

MisalkanA danB himpunanA dikatakan himpunan bagian (subset) dari
B, ditulis A B, jika setiap unsur dA merupakan unsur .

Secara simbolik
AOB - xOA=x0OB
Tulisan A0 Bdapat dimaknai bahwa subset dariB, termuat diA, makaA

disebut subset sejati d&j dan ditulisA [0 B.



Definisi 2.1.2

MisalkanA danB himpunanA dikatakan sama deng#&n ditulis A= B,
jika A subset darB danB subset darA.
Secara simbolik

A=B - AUOBLBOA

Definisi 2.1.3

MisalkanA danB himpunan. Gabungaf danB, ditulis ALl B, adalah
himpunan yang memuat semua unsuk diauB.
Secara simbolik

AOB={x|xOALxOB].
Kata “atau” bermakna bahweatermuat diA saja,B saja, atau di sekaligusB.
Definisi 2.1.4

Misalkan A dan B himpunan. IrisanA dan B, ditulis A= B, ditulis
An B, adalah yamg memuat semua unsuk danB.
Secara simbolik

AnB={x|x0OALxOB}.
Kata “dan“ bermakna bahwatermuat diA sekaligusB. Jika An B =0, makaA
danB disebut himpunan yang saling lepdsjoint)
Definisi 2.1.

Misalkan A dan B himpunan. Komplemen relatif daA di B, ditulis
B\ A, adalah himpunan yang memuat semua unsBtetiapi tidak termuat d .

Secara simbolik



B\A={xOB|xOA}
Jika A adalah subset dari himpunan terte®u maka B\A biasanya
disebut komplemen daA dan ditulisA°. Akan diperoleh bahwgA®)° = A dan

B = A0 A® (Abdussakir, 2006: 1-3).

2.2Fungsi

Pada sebagian besar buku teks, fuhgsiri himpunam ke himpunarB
didefinisikan sebagai aturan yang memasangkan gwasasing anggotaA
dengan tepat satu anggddaldika al] A olehf dipasangkan dengam(] B, maka
ditulis

f(a)=b.

Pada buku-buku teks yang lain, fungsi didefinisikeebagai grafik.
Definisi ini juga masih Belum jelas karena grafitu isendiri belum jelas
definisinya. Jika berbicara grafik pada bidang, nrakhperoleh bahwa grafik
tersebut adalah kumpulan titik. Masing-masingktiisidalah pasangan berurutan
bilangan-bilangan.
Berdasarkan alasan ini, maka akan diberikan defumgsi.
Definisi 2.2.1

MisalkanA danB himpunan. Fungdidari A ke B adalah subset dakixB
yang memenubhi sifat berikut.

1. Untuk masing-masing[] Aadab ] B sehinggda,b) 0 f.

2. Jika (a,b),(a,c)O f,makab=c



HimpunanA disebut domain dafi dan ditulis dengabs Range darf, ditulis R;,
didefinisikan dengan
R, ={b0B|(a,b)0 f,untuksuatua O A}

Pada definisi 2.2.1, fungsidari A ke B tidak sekedar subséixB. Kata
kunci dari definisi 2.2.1 adalah bahwa masing-n@sin] A menjadi komponen
pertama dari tepat satu pasangan berur{gay) 0 f.

Jikaf fungsi dariA ke B dan(a,b)0 f. makab disebut nilai dari fungsf
di a dan akan ditulis = f(a).

Dalam hal ini juga digunakan notadi: A - B untuk menyatakan
bahwaf fungsi dariA ke B. Notasi f : A - B dapat diartikan dengdmmemetakan
A ke B atauf pemetaan daA keB. Jika f : A - R, makaf disebut fungsi bernilai
real pada.

Contoh
1. Misalkan A= {1, 2, 3, 4} danB= {-2, -1, 0O, 1, 2}. Misalkanf subsetAxB
dengan
={(1.2), (2,-1), (3,0), (4.2)},

Maka f adalah fungsi darA ke B dan Rr = {-1, 0, 2}. Masing-masing
al Aberada pada tepat satu pasangan berurutan
(a, b)D f.Meskipun2[] Bberada pada dua pasangan berurutan berbeda (1,2)
dan (4,2), hal ini tidak bertentangan dengan dsfifuingsi.

2. MisalkanA danB sama seperti pada nomor 1, dedidefinisikan dengan

9={(1,2), (2,1), (3,3), (4,0)}.



Makag bukan fungsi dari ke B karena g bukan subséxB.
Ada (33)0 g tetapi(33) 0 AxB.

Definisi 2.2.2

Misalkanf fungsi dariA ke B, dan A, O A. Fungsig dariA; ke B dengan

g={ab)OfladA}

disebutpenyempitargretriksi) darif padaA;.
Sesuai definisi 2.2.2, diperoleh bahgyaadalah retriksi darf jikaD; O D, dan
g(x)=f(x), untuk semuaxd A
Definisi 2.2.3

Misalkanf fungsi dariA ke B, danA [0 A . Fungsig dengan domairy
sedemikian hingga

g(x)=f(x), untuk semuaxJ A

disebutperluasan(ekstensi ) darfi padaA.
Definisi 2.2.4

Misalkan A, B himpunan, daffungsi dari A ke B. Fungdi disebut
fungsi padgika R, =B

Berdasarkan definisi 2.2.4f : A -~ B disebut fungsi pada jika untuk
masing-masing b0 Bada all Asehingga f(a)=b. Untuk selanjutnya, perlu
dibedakan antara kalimaf fungsi dariA ke B” dengan f fungsi A padaB”.
Fungsipadasering disebut dengan fungsi surjektif atau furoggo. Jikaf fungsi

surjektif, maka disebut surjeksi.



Definisi 2.2.5
MisalkanA,B himpunan, damfungsi dariA ke B.

Jika E O A, maka bayangan (image) datioleh f, ditulis f(E), didefinisikan
dengan

f(B) ={f (xIxD}
Jika H O B, maka bayangan balikan (inverse image) ¢taolehf, ditulis f*(H),
didefinisikan dengan

f2(H) ={xOA| f(x) OH}
JikaH={Y}, maka f*(y) ={xO A| f(x) = y}

Berdasarkan definisi 2.2.5, diperoleh bahwa jilad A, maka

f(E) O Bjika H O Bmakaf’(H). Dari sini dapat dilihat bahwigA)=R; sehingga
f adalah fungsonto jika dan hanya jikfA)=B. Sampai saat ini belum ada definisi
mengenai fsendiri. Untuk memahami definisi bayangan dan bggarbalikan,
maka perhatika contoh berikut:
MisalkanA={1, 2, 3, 4, 5, 6}B=Z, danf : A - Z didefinisikan dengan

={(1,-2), (2,4), (3.1), (4.3), (5,0), (6,-2)}.
MisalkanE={2, 3, 4} 0 A maka

f(EX{f(2), f(3), f(4),}={4 1 3}.
JikaH={-2, -1, 0, 1, 2, 3}, maka

f'(H)={1, 3, 4, 5, 6}.
Karenaf(1)=f(6)=-2, makaf'(-2)={1,6}.f' (2)=@ karena tidak adal]A sehingga

f(a)=2



Definisi 2.2.6
Misalkanf adalah fungsi dad ke B. f disebut fungsi satu-satu jikay(JA,
dengarf(x)=f(y), makax=y.

Definisi 2.6 dapat juga dinyatakan denglarungsi satu-satu jika XyA
dengarx # y, maka f (x) # f(y ). Jadi, fungsif dari A ke B disebut fungsi sat-
satu jika masing-masing unsur berbeda di A mempuoggangan yang berbeda
di B. Fungsi satu-satu sering juga disebut dengegdi injektif. Jikaf fungsi
injektif, makaf disebut injeksi.

Pembuktian bahwa fungsi f adalah satu-satu dadgakukan dengan
menggunakan syarat “jik§x)=f(y), makax=y” atau jika f(x)# f(y), maka
x £ y. contoh berikut akan menjelaskan cara membuktli@mva suatu fungsi

adalah satu-satu.

Misalnyaf :R—R denganf(x )=3x+2. akan ditunjukkan bahwafungsi
satu-satu. Pertama digunakan bukti langsung memdggun definisi. Ambil
sebarang,ylIA, dengarf(x) = f(y). Karenaf(x) = f(y), maka diperolehx3+ 2 = 3
+ 2. kedua ruas ditambah -2 dan kemudian dibagigka didapak = y. karena
untuk sebarang,yL 1A, dengarf(x) = f(y) berlakux =y, maka disimpulkar fungis
satu-satu.

Berdasarkan definisi 2.2f6fungsi satu-satu daA ke B jika dan hanya
jika f'(y)memuat paling banyak satu elemen, untuk setiapB. Jika fungsi
onto, makaf'(y) memuat tepat satu elemen A, untuk setiapy JB. Dengan
demikian, jikaf fungsi satu-satu daA padaB, maka himpunag dengan

9={(y, ) OBxA|f(x) =y}



Adalah fungsi darB ke A. Selain itug merupakan fungsi satu-satu danpadaB
Definisi 2.2.7

Misalkanf adakah fungsi satu-satu dArpadaB dan
f1={(y, ) OBxA| f(x) =y}
Fungsi f *dari B padaA disebut fungsi invers dafi
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka untuk iapset

y OB, f(y) = xjika dan hanya jikd(x)=y (Abdussakir, 2006:7-14)

2.3 Sistem Bilangan Bulat

Himpunan bilangan bulat adalah Z ={...,-3, -20;11, 2, 3,...}. Lambang
huruf Z diambil dari huruf pertama katZdhlert (bahasa Jerman). Tetapi ada
juga beberapa buku yang melambangkan himpunanghaitarbulat dengan I,
diambil dari huruf pertamdriteget’ (bahasa Inggris).

Himpunan bilangan bulat dilengkapi dengan dua eraaitu
penjumlahan dan perkalian, dilambangkan (Z, 4membentuk suatu sistem yaitu
sistem bilangan bulat. Beberapa sifat yang berdddam sistem bilangan bulat
adalah sebagai berikut:

1. Terhadap operasi penjumlahan
a. Sifat ketertutupan
Untuk semuaa,b0Z, makaa+bOZ
b. Sifat komutatif

Untuk semuaa,bdZ, berlakua+b=b+a

c. Sifat assosiatif



Untuk semuaa,b,c0Z, berlakua+(b+c)=(a+hb)+c
d. Identitas penjumlahan
Untuk semuaa 0 Z,ada00Z sehinggaa+0=0+a=a
e. Invers penjumlahan
Untuk masing-masing] Z,ada— a[1Z, sehingga
a+(-a)=(-a)+a=0
2. Terhadap operasi perkalian
a. Sifat ketertutupan
Untuk semuaa,b0Z makaalbOZ
b. Sifat komutatif
Untuk semuaa,b] Z,berlakualb =bla
c. Sifat assosiatif
Untuk semuaa,b,c0Z berlakual(blc)=(alb)lc
d. ldentitas perkalian
Untuk semuaa ] Z,adall] Z,sehinggaall=1la=a
3. Terhadap operasi perkalian dan penjumlahan
a. Sifat distributif perkalian atas penjumlahan
Untuk semuaa,b,c0Z, berlaku(a+b)ic=alc+hlc
Pada daftar sifat-sifat di atas terdapat bebenapgang berlebihan, seperti
pernyataana+0=0+a=a, yang sebenarnya cukup dinyataka0=a,

karena sesuai sifat komutatif penjumlahan tentwa gda a+0=a, maka



O+a=a. Meskipun demikian, hal ini dilakukan sebagai sugenekanan.
(Sudirman, 2001:3-4).

Suatu kenyataan yang berlaku pada daerah bilangiab b ialah bahwa
setiap dua bilangaa danb di Z senantiasa dapat saling dibandingkan: a lebih
kecil dari b, a lebih besar dari b, a sama dengareliurut-turut dapat dituliskn
dengan tanda a < b, a > b, a = b. Dari ketiga hgdnurtersebut hanya satu yang
berlaku. Dengan demikian, semua bilangan bulattddipambarkan dengan garis
bilangan.

Bilanganal[lZ yang memenuhi 0 < a maka dikatakan positif. Sebgdik
yang memenuhi a < 0 maka dkatakan negatif. Himpwgeanua bilangan bulat
positif disebut juga himpunan bilangan asli yangirdbolkan dengarN . Jelas,
himpunan bilangan aslN membentuk subhimpunan dari daerah bilangan bulat
Z (Arifin, 200: 19-20).

Misalkan ada dua bilangam danb di Z. Persamaaa+x=b senantiasa
mempunyai solusi di Z. Artinya, senantiasa tertldgjlangan bulatx[1Z yang
memenuhi hubungaa + x = b. Di lain pihak, untuk bilangan bulatyang tak nol,
persamaarax=b tidak senantiasa mempunyai solusi di Z. Dalampsstamaan
ax=b mempunyai solusi, bilangan a kita sebut sabédangan b. Di sini
pengertian pembagi hanya dikenakan pada bilangkt pang tak nol. Namun,
dapat diberikan definisi yang lebih umum.

Definisi 2.3.1
Misalkan a dan b bilangan bulat di Z. Bilangandisebut pembagi

bilangan b jika terdapat bilangancJZ yang memenuhiac=b. Bilangan a



pembagi bilangab ditandai dengan alb. Sebaliknya, a bukan pembdgahdai
dengan al|/b. Dalam hal =0, maka bilangan a hanymatdaenjadi pembagi
bilangan b=0.

Selain kata pembagi, juga digunakan kata fak@ituy faktorb. Pembagi
bilangan 1 disebut unit. Jadi bilangari]lZ adalah unit jika terdapat bilangan
v Z yang memenuhi uv=1. Bilangan 1 dan -1 adalah urit d

Khususnya untuk bilangaa# , @engertian bilangaa pembagi bilangan
b dapat diperluas mencakupbukan pembagb. Nilai mutlak untuk bilangan
allZ, yaitu |a|, yang didefinisikan oleh:

= a, jika a0, g
|aj{ s Vi (Arifin, 2000:22-23).

=3, jikka a<0.

2.4 Sifat-sifat Keterbagian

Sifat-sifat yang berkaitan dengan keterbagian $iility) merupakan
dasar pengembangan teori bilangan, sehingga kdwsesep tentang keterbagian
akan banyak dijumpai di dalamg uraian-uraian satagp. Konsep-konsep
keterbagian ini sering muncul dalam buku-buku yemembahas struktur aljabar
atau aljabar modern.

Jika suatu bilangan bulat dibagi oleh suatu bilangalat yang lain, maka
hasil pembagiannya adalah bilangan bulat atau bbkangan bulat. Misalnya
jika 30 dibagi 5 maka hasil baginya adalah bilabalat 6; tetapi jika 30 dibagi 4,
maka hasil baginya adalah 7,5 bukan bilangan bwatdaan inilah yang

mendasari definisi keterbagian.



Definisi:
Suatu bilangan bulat n adalah habis dibagi oletusbigangan bulaim # 0
jika ada suatu bilangan bulat sehinggan = mx.

Notasi: m|n dibaca m membagi n, n habis dibagi nfakior n, atau n kelipatan

darim m|/n dibaca m tidak membagi n,daki habis dibagi m, m bukan
faktor n, atau n bukan kelipatan dari m.
Contoh

1. 4|12 sebab ada bilangan bulat 3 sehingga 12 =tdu312/4 = 3
2. 7|56 sebab ada bilangan bulat 8 sehingga 56 &tduB56/7 = 8
3. 9)/12 sebab tidak ada bilangan bulat x sehingga Bk atau 12/9 bukan
bilangan bulat
4. -5|30 sebab ada bilangan bulat -6 sehingga 30)%-6patau 30/-5 = -6
5. Pembagi-pembagi atau faktor-faktor dari 4 adatdlx da@t4
6. Pembagi-pembagi atau faktor-faktor dari 8 adatdlx +4Jan+ 8
7. Pembagi-pembagi atau faktor-faktor dari 11 adalal}t1],
Jika m|n dan O<m<n, maka m disebut pembagi muminda
Notasi nf ||n digunakan untuk menyatakaf{mrtetapi ni™{/n.
Dengan definisi 1 di atas, pembagian di dalam Zatagilakukan tanpa
memperluas Z menjadi Q. Kemudian, jika mAdan mn = 0, maka m = 0 atau n
= 0, dan dikatakan bahwa Z tidak mempunyai pembagi. Sifat ini
memungkinkan dilakukannya penghapusan (pengkarsetssalnya:
Jika m,m]Z dan 5m = 5n, maka 5m-5n = 0,5(m-n) = 0,5 = 0 atau+0

Karena % 0, maka m-n =0 atau m =n



Jadi persamaan 5m = 5n menjadi m = n tidak diparotlengan
mengalikan ruas kiri dan ruas kanan dengan (1Ajals (1/5) bukan
bilangan bulat.

Untuk selanjutnya, pernyataan m|n sudah dianggap@ m

Dari definisi 1 dapat ditentukan bahwa:

1. 1|x untuk setiap[xZ karena ada [XZ sehingga x = x.1
Pernyataan-pernyataan 1|3, 1|5, 1|101, dan7i$dfduanya bernilai benar

2. x|0 untuk setiapXZ dan x# 0 karena adal0Z sehingga 0 = 0.x
Pernyataan-pernyataan 3|0, 10|0, -5|0 da@ s&bpuanya bernilai benar

3. X|x untuk setiap®Z dan x# 0 karena adal1Z sehingga x = 1.x
Pernyataan-pernyataan 2|2, -3|-3, 9|9 dam sbmnuanya bernilai benar

4. Jika x|y,maka kemungkinan hubungan antara xydadgalah x<y, x =y, atau

x>y

Misalnya 2|4 dengan 2<4, 2|2 dengan 2 = 2, 2f@hdengan 2>-2 (Muhsetyo,

1997: 43-44).

2.5Aritmatika Modulo
Definisi:

Dua bilangan bulat a dan b adalah kongruen mogiu{dimana m adalah
bilangan asli) jika dan hanya jika m|(a-b)
Hubungan mj|(a-b) biasanya ditunjukkan dengas b(modm)dan dibaca "a
adalah kongruen dengan b (mod m)”. Jadi, dua bdareglalah kongruen modulo

m jika selisihnya habis dibagi.



Contoh:

10= 3(mod7) sebab 7|(10-3)

14=8(mod6) sebab 8|(14-8)

10? = 2(mod7) sebab 7|98

6 # 4(mod3) sebab 3 tidak membagi (6-4)

Cara lain untuk mendefinisikan kongruensi adatadan b kongruen jika
mempunyai sisa yang sama bila dibagi dengan m.|kéisa dan t berturut-turut

sisa a dan b bila dibagi oleh m. Maka, menurutréiga pembagian.

a=gm+r, O0<r<m
b=qg,m+t, 0<t<m

Misalkanr >t, maka:
a-b=(q,—qg,)m+(r -t).
Karena O<r<m dan0O<t<m, makaO<(r-t)sm
Karenamy/m, jika m|(a-b) makam|(r -t,)
0<(r-t)<mdanm|(r —t), maka r-t harus sama dengan nol, atau r = t; jadi

sisa pembagian a dan b oleh m adalah sama bilabiy|&ebaliknya jika r = t,
maka r-t =0 dan a-b = {g @, ) m, berarti bahwa m|(a-b).
Jadi, definisi a= b(modm)adalah ekuivalen dengan pernyataandan b
mempunyai sisa yang sama bila dibagi ateh

Penjumlahan pada sistem bilangan modulo m adalata s&perti pada

penjumlahan pada bilangan cacah, kecuali bila jomyja lebih dari atau sama



dengan m. Bila jumlahnya sama atau lebih dari nkamamlah itu dibagi dengan
m dan sisanya ditempatkan seperti jumlah biasa.
Contoh penjumlahan mod. 5

Tabel 2.1 Penjumlahan Mod 5

+ |0 |1 |2 |3 | 4

O |0 |1 (2 |3 |4

Perkalian pada sistem bilangan mod.m adalah saparts perkalian
bilangan cacah kecuali bila hasil kalinya lebihi @é&u sama dengan m.
Contoh perkalian mod 5

Tabel 2.2 Perkalian Mod 5

X |0 1 |2 |3 |4

O (0 |{O O |]O0/|O




2.6Operasi Biner

Misalkan S suatu himpunan yang tidak kosong. Operpada elemen-
elemen S disebut operasi Biner, apabila setiapetkraen a,blS maka (ab) [
S. Atau dapat pula dikatakan bahwa opesaserupakan pemetaan dari S X S ke
S. Operask pada S merupakan operasi biner dapat pula dikata&hwa opersi

o pada S bersifat tertutup (Sukirman, 2005: 35).

2.71stilah dalam Teori Musik

Teori musik merupakan cabang ilmu yang menjelaskasur-unsur
musik Cabang ilmu ini mencakup pengembangan dan pemenaggtode untuk
menganalisis maupun menggubah musik, dan ketenkaittara notasi musitan
pembawaan musik. Musik terbentuk dari suara, mgloadiasi, harmoni, ritme,
dan nada. Teori musik menjelaskan bagaimana sliacdasikan atau dituliskan
dan bagaimana suara tersebut ditangkap dalam bpea#tengarnya. Dalam

musik, gelombang suara biasanya dibahas tidak dakampng gelombangnya

maupun _periodenyamelainkan dalam_frekuensiny#®spek-aspek dasar suara
dalam musik biasanya dijelaskan dalgpitch, yaitu tinggi nada, durasi (berapa

lama suara ada), intensitamn_timbregwarna bunyi).

Suara dapat dibagi-bagi ke dalam ngdag memiliki_tinggi nada atau tala

tertentu menurut frekuensinya ataupun menurut jaedltif tinggi nada tersebut
terhadap tinggi nada patokan. Perbedaan tala adteaanada disebut sebagai
interval Nada dapat diatur dalam tangga ngdag berbeda-beda. Tangga nada

yang paling lazim adalah tangga nada matargga nada minpdan_tangga nada




pentatonik Nada dasar suatu karya musik menentukan frekdiepsnada dalam
karya tersebut. Nada memiliki sifat-sifat sebagaido:
Tinggi nada berkaitan dengan frekuensi atau barymgetaran tiap detik.

Makin besar frekuensi, makin tinggi nadanya.

1. Panjang nada dihitung dengan satuan ketuk yantngifaelatif, bias panjang
bisa pendek.
2. Intensitas nada atau keras lembutnya bunyi suatla r@ergantung pada

lebarnya getaran dan sifatnya relatif.

Melodi adalah serangkaian nada dalam waktu. Rangkaiaebigr dapat
dibunyikan sendirian, yaitu tanpa iringan, ataualaperupakan bagian dari
rangkaian akord dalam waktu (biasanya merupakagkeaan nada tertinggi
dalam akord-akord tersebut)otasi musikmerupakan penggambaran tertulis
atas musik. Dalam_notasi balokinggi nada digambarkan secara vertikal
sedangkan waktu (ritme) digambarkan secara hoasddédua unsur tersebut

membentuk _paranadadi samping petunjuk-petunjuk nada dastgmpo

dinamika dan sebagainyadarmoni secara umum dapat dikatakan sebagai

kejadian dua atau lebih nada dengan tinggi berloioanyikan bersamaan,
walaupun harmoni juga dapat terjadi bila nada-néetaebut dibunyikan
berurutan (seperti dalamrpeggig. Harmoni yang terdiri dari tiga atau lebih

nada yang dibunyikan bersamaan biasanya disebud.aRekerti, 1999: 263)



2.8Akord

Akord adalah kumpulan tiga na@sau lebih yang bila dimainkan secara
bersamaan terdengar harmonis. Akord bisa dimainkarara terputus-putus
ataupun secara bersamaan. Akord ini digunakan umeRgiringi suatu lagu
Ketika Anda menekan tiga tuts piaty) E dan G secara bersamaan, ini berarti
anda sudah memainkan akord. Contoh alat musik \taityang bisa memainkan

akord adalah_gitariakustik dan listrik), _organelectone Akord itu banyak

macamnya. Antara lain akord mayor, akord minor,rdldominan septim, akord
diminished akord augmentedakord minor 6, akord mayor 7, akosdspended
dan masih banyak yang lainnya. Akord yang palingngedipakai dalam suatu
lagu yang sederhana adalah akord mayor, akord rdamoekord dominan septim.
Akord lainnya digunakan untuk memperindah atau rabaly kualitas suatu lagu.
Penyisipan akord yang berbeda akan memberikanraggkyang berbeda dalam
iringan suatu lagu.

Akord mayor adalah akord yang interval antara ngdan- 1 %

Contoh akord mayor:
1. Cb (Cb-Eb-Gb) =B
2. C(C-E-G)
3. Ct# (C#-E#-G#) = Db (Db-F-Ab)
4. D (D-F-A)
5. D# (D#-F#-A#) = Eb (Eb-Gb-Bb)
6. E (E-G-B) =Fb

7. E# (E#-G#-B#) = F (Fb-Ab-Cb)



8. F (F-A-C)
9. F# (F#-A#-C#) = Gb (Gb-Bb-Db)
10.G (G-B-D)
11.G# (G#-B#-D#) = As mayor (Ab-C-Eb)
12.A (A-C#-E)
13.A# (A#-D-E#) = Bb (Bb-D-F)
14.B (B-D#-F#) = Cb
15.B# (B#-E-G) =C

Akord yang memiliki nama berbeda namun bila dirkambersuara sama
disebut Akord Enharmonis. Contohnya: akord Cb (@es/or) dengan B (B
mayor). Akord di atas adalah akord dasar. Akordetieut bisa dibalik urutannya
(disebut balikan pertama dan balikan kedua). Misal€ on E(C/E). Ini berarti
harus memainkan akord dengan urutan E-G-C' bukd&GC-C on E adalah
balikan pertama dari akord dasar C. Balikan kedaadalah C on G(C/G) yaitu
G-E'-C'. Notasi: C, CM, Cm

Akord minor adalah akord yang interval antara ngdal 1/2 - 2. Apabila
anda sudah tahu suatu akord mayor misalnya; C mayaka anda bisa
mengetahui pula akord minornya (C minor) yaitu gengaramenurunkan nada
yang ada ditengah sebanyak setengah interf8ahingga didapat akord C minor
adalah C-Es(E diturunkan setengah menjadi Es)-@&s$\aCm, Cmi

Akord Dominan Seventh adalah akord mayor yangrh&hi nada ketujuh

dari nada dasar. Contoh: C7 terdiri atas C-E-GMitasi: C7, C



Akord augmented adalah akord yang interval antadanya 2 - 2.
Notasi : Caug / C+
Akord diminished adalah akord yang interval amadanya adalah 1 1/2 -

1 1/2. Notasi : Cdim.

2.9Interval Musik

Interval adalah jarak /selang antara dua buah nada.banyak ukuran
interval yang dapat dibuat untukmembuat tangga .n&ikairan interval yang
bervariasi akan memberikan tidak hanya suara yd@m d&erbeda tapi juga
memberikan kesan “ rasa” yang berbeda. Ukuranvatgdalam semiton) dan
namanya serta penjelasan singkat adalah sebagaitber
1. Unison, dengan perbandingan 1:1 (0 setengah-nada)
2. Minor kedua m2, dengan perbandingan 16:15, digelgatsetengah-nada
3. Mayor kedua M2, dengan perbandingan 9:8 (2 setengdh)
4. Minor ketigam3, dengan perbandingan 6:5 (3 setengah-nada)
5. Mayor ketigaM3, dengan perbandingan 5:4 (4 setengah-nada)

6. Sempurna keemp&4, dengan perbandingan 4:3 (5 setengah-nada)

7. Tambah keempai4 atau Kurang kelimdb, 6 setengah-nada

8. Sempurna kelim&5, dengan perbandingan 3:2 (7 setengah-nada)

9. Minor keenanm6, dengan perbandingan 8:5 (8 setengah-nada)
10. Mayor keenanM6, dengan perbandingan 10:6 (9 setengah-nada)
11. Minor ketujuhm7, dengan perbandingan 16:9 (10 setengah-nada)

12.Mayor ketujuhM7, dengan perbandingan 15:8 (11 setengah-nada)



13.Oktaf P8, dengan perbandingan 2:1 (12 setengah-nada)

2.10 Transposisi Nada

Dalam seni musik terdapat istilah transposisi. 3$pasisi adalah
pemindahan tangga nada dalam memainkan, menyany#an menuliskan
sebuah lagu dari tangga nada aslinya, tetapi lagtetgp sama.

Setiap tangga nada memiliki kunci nada yang sadgkat hubungannya
dan saling berelasi, yaitu dominan, sub dominaragm@ relatif minor maupun
relatif mayornya. Transpoisisi ini digunakan antara, untuk :

1. Memindahkan lagu dari notasi angka ke notasi balatau sebaliknya
memindakan suatu lagu dari notasi balok ke notagka

2. Memindahkan suatu lagu dari notasi balok yang bexfatanda kunci. Misal:
dari kunci G ke kunci F, dan sebagainya.

3. Merubah nada dasar dari suatu lagu. (IsfanhariQ:24025)

2.11 Bilangan dalam Al quran

Pada bab I telah dijelaskan bahwa teori bilangarupakan cabang dari al
jabar dan disebut sebagai aritmatika lanjut kakeréaitan dengan bilangan asli.
Pada awalnya kata al jabar diambil dari buku Arabgyberjudul ilmal-jebr-wal
muguabalahyang artinya "'mempersatukan bagian-bagian yang pisétolland,
1983:4). Bahasa Arab merupakan bahasa Al Quraringga dalam hal ini Al
Qur'an memegang peranan yang sangat penting kéidakaada naskah kuno
lainnya yang memperkenalkan istilah-istilah matekaaselain Al Qur'an. Dalam
Al quran juga dijelaskan tentang bilangan beseffai-sifatnya, sebagaimana
dalam surat Al Fajr ayat 1-3
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1. Demi fajar,
2. Dan malam yang sepuluh
3. Dan yang genap dan yang ganijil,

Huruf wawu merupakan salah satu huruf gqosam (sumpah). Dalaat s
tersebut Allah bersumpah atas bilangan. Hal ini gaetikan bahwa bilangan itu
benar-benar ada dan Allah menyukainya yang meRgartibahwa Allah
mencintai matematika. Dalam surat ini Allah bersampmtas nama bilangan
sebanyak 3 kali. Bagi orang Islam angka 3 merupakanah nabi.

Dalam memahami kalimatvalayalin 'asyrpara ulama berbeda-beda, ada
yang mengatakan sepuluh dari bulan Muharrom, sapdéui bulan Ramadhan,
sepuluh dari bulan Dzulhijjah. Pendapat-pendapaita dikemukakan oleh para
penafsirnya tanpa suatu argumentasi yang mendukangacuali dugaan mereka
bahwa sesuatu yang digunakan Allah bersumpah pastiatu yang agung
(Shihab, 2003: 244).

Menurut Syeikh Muhammad Abduh kebiasaan Al Qur'aakéla hendak
menentukan waktu tertentu, maka waktu tersebufatiigiengan sifatnya yang
hendak ditonjolkan, dan apabila yang dimaksud &datsktu secara umum, maka
itu ditampilkan tanpa menyebutkan sifatnya. Sepé&dta al-lail bila tidak
dirangkai dengan sifat tertentu, maka yang dimalksiadah malam secara umum,
berbeda dengan malam tertentu seperti misalnyatLailQodr yakni salah satu

malam ganijil pada sepuluh hari terakhir bulan Ramad



Syeikh Muhammad Abduh berpendapat bahwa &kfajr pada surah ini
berarti umum, maka.ayal(in) 'Asyr harus dipahami secara umum. Sepuluh
malam tersebut menurut ulama ini adalah yang tesgithp bulan, yaitu malam-
malam dimana cahaya bulan mengusik kegelapan m@haihab, 2003:244-245).
Sedangkan menurut Syaikh Muhammad bin Shalih Akidisr dalam bukunya
yang berjudul tafsir Juz ’Amma dikemukakan bahwamd’ yang menafsirkan
sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan berpendagatveb Lailatur Qadar
terdapat dalam sepuluh malam terakhir bulan Ramdbhagaimana firman Allah
dalam surat Al Qadr ayat 3, yang artinjddlam kemuliaan itu lebih baik dari
seribu bulaf. Sedangkan yang berpendapat sepuluh hari bulamhijah,
disebabkan sepuluh hari bulan ini memiliki keutamasebagaimana yang
dikatakan Rasulullah, yang artinya adalahidak ada hari-hari yang lebih
dicintai Allah untuk mengerjakan amalan-amalan gihahelainkan pada hari-
hari yang sepuluh ifii

Adapun maksud firman Allaldeémi yang genap dan yang gahjihenurut
sebagian ulama' adalah seluruh makhluk. Sebabyruseimakhluk jika tidak
genap maka pasti ganjil. Sebagaimana firman Allalard surat Adz-Dzariyat
ayat 49 yang menjelaskan bahwa segala sesuatuatti@ip secara berpasang-
pasangan. Demikianlah jenis ibadah, jika tidak gidéean dengan genap maka
pasti dikerjakan dengan ganjil. Maka, maksud dgat dersebut mencakup segala
yang diciptakan, baik berupa makhluk ataupun amafaalan yang disyariatkan.

Ada juga yang memahaminya secara umum yak#i adalah seluruh makhluk,



sebab semua makhluk diciptakan secara berpasaaggsas (QS.Yasin [36]:36),
sedangkanssV adalah Allah, sebagaimana sabda Nabi Muhammadainga

" Sesungguhnya Allah witir (tunggal) dan menyukaarmian witir (yang
ganjil)’ (Shihab, 2003:245).

Al Qur'an juga menjelaskan tentang sistem-sisteftanfan vyaitu
himpunan-himpunan bilangan yang dilengkapi dengparasi bilangan yang
dalam ilmu operasi penjumlahan, yakni

(2 Ga3 15315315 s 3 B 208 3 145

"Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratusutaldan ditambah

sembilan tahun (lagi)."

Pada ayat di atas lafa@iz dibaca dengan memakai harokat tanwin pada
akhirnya ¢ (tahun) berkedudukan sebagai 'Athaf Bayan yangititéan dengan
lafadz &36 43k . Perhitungan tiga ratus tahun ini berdasarkaabhjgng berlaku
di kalangan kaumnya Ash-Habul Kahfi, yaitu berdksar perhitungan tahun
Syamsiyah. Bila menurut hisab tahun Qomariyah ssbsna yang berlaku di
kalangan orang-orang selanjutnya, yaiu 150335 (dan ditambah sembilan
tahun)(Al-Mahalli, 1999:1199).

Surat Al Ankabut ayat 14 menjelaskan tentang agepgngurangan,
yakni

- - - <

PEE Y £ 4. I Ty 7 E e
Lobshll cade b Gle T V1Al Call f g3 El Lan3s ) B 5 L)) Tl
&, T /.-,}/
(20 Ogadds G5

" Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepadarkay Maka ia tinggal
di antara mereka seribu tahun kurang lima puluhuahMaka mereka ditimpa
banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yaninza



Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi Nuh @hdgantara kaumnya
selama sembilan ratus lima puluh tahun, seraya emanyntuk mentauhidkan
Allah, tetapi kaumnya tetap mendustakannya. Setaindalam surat An Nisa'
ayat 11 dijelaskan tentang operasi pembagian danaspperkalian dijelaskan

dalam surat Al Bagoroh ayat 261.



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1Pendekatan Penelitian

Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknig yhlakukan dalam
proses penelitian. Sedangkan peneliti@s€arch diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untu meaobgler fakta-fakta dan
prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistsmaintuk mewujudkan
kebenaran. Fungsi penelitian adalah mencarikarelzean dan jawaban terhadap
permasalahan serta memberikan alternative bagi kgkman yang dapat
digunakan untuk pemecahan masalah. Jika dilihat Wguannya, penelitian
dibedakan atas dua macam yaitu penelitian dasar pEnelitian terapan.
Penelitian dasar bertujuan untuk menemukan suatargksasi atau keumuman
dan berusaha menemukan dalil-dalil atau teori-tgang berlaku secara umum.
Penelitian terapan bertujuan untuk memperoleh peaamenemuan yang
berkenaan dengan aplikasi/penerapan teori-teotenter (Mardalis, 2006:27).
Penelitian yang digunakan penulis dalam penulisagad akhir ini adalah
penelitian terapan yaitu dengan menerapkan ruromgsf transposisi pada
permasalahan kesenian khususnya dalam seni musik.

Berdasarkan penggolongan menurut tempat peneliddaksanakan,
penelitian dibedakan menjadi tiga macam yaitu pgaelperpustakaan, penelitian
lapangan, penelitian laboratorium. Penelitian bheam untuk mengumpulkan

data-data dan informasi dengan bantuan bermacasarmmaterial yang terdapat



di ruangan perpustakaan. Penelitian lapangan diakualam kehidupan yang
sebenarnya. Penelitian laboratorium dilakukan dadaatu tempat khusus untuk
mengadakan studi ilmiah dan kerja ilmiah (Mardak906:28-29). Penelitian
yang digunakan penulis dalam penulisan tugas akhiradalah penelitian
perpustakaan (studi literatur). Dalam penulisan lamgkah-langkah umum yang
dilakukan penulis adalah sebagai berikut. merumuskaasalah yang akan
dibahas, mengumpulkan sumber dan info dengan cambiaca dan memahami
literatur-literatur yang berkaitan dengan teoriabgan, fungsi dan teori musik,
menganalisis permasalahan yang telah diperolehatiengemilih contoh yang
relevan dan berkaitan dengan permasalahan yang dikaliti, merumuskan
kesimpulan dari hasil analisis contoh yang telalakdkan, penulisan dan
penyusunan laporan yang dilakukan dalam bentukpskriMetode penelitian
perpustakaan berarti mengumpulkan data dan infornigshgan bantuan
bermacam-macam materi yang terdapat di ruangarugtak@an, seperti : buku-
buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah dgjalan lain-lain.
3.2Data dan Sumber Data

Dalam suatu penelitian cara memperoleh data adait@: ydengan cara
mengumpulkan data dari sumber-sumber pustaka yadghsada yang disebut
dengan data sekunder, dan dengan cara diusahateiadgsung dari individu-
individu yang diselidiki yang disebut dengan datanpr (Margono, 25:23). Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah datairsgdr, sebagai contoh data

akord dari lagu yang diperoleh dari buku-buku, fadjacatatan, dan lain-lain.



Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam tadhg ini adalah
teknik dokumenter yaitu data diperoleh dari bukitbData lagu yang digunakan
meliputi lagu yang mempunyai susunan akord dengala dasar mayor.
3.3Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisa sesuai deng&m ykng relevan,
dalam hal ini seni musik dikaitkan dengan teori wmsmfungsi transposisi.
Permasalahan yang dikaji adalah menyelesaikan nu&ipan tangga nada antar
akord-akordnya dengan rumus fungsi transposisi.tiasposisi akord penyusun
lagu yang dirasakan tidak sesuai dengan jangkaaaa ryang dimiliki oleh
seseorang agar menjadi sebuah lagu dengan suskmraiRa&ord yang baru yang
sesuai dengan karakter suara seseorang. Susurggataada yang baru inilah
yang nantinya dapat dijangkau oleh suara sesegwmg akan menyanyikan lagu
tersebut. Sebelum mentransposisi akord dengan meakggn rumus fungsi
transposisi dilakukan langkah-langkah sebagai berik
1. Mengubah nada ke dalam benindeger model of pitch.

2. Menerapkan rumus fungsi transposisi akord padaarian akord-akord.
3. Membuktikan kebenaran rumus fungsi transposisi.
4. Menerapkan rumus fungsi transposisi pada sebagh dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Menentukan lagu yang akan ditransposisi
b. Mencari susunan akord-akord lagu tersebut

c. Mengubah akordnya ke dalam benindeger model of pitch.



d. Menentukan transposisi yang diinginkan atau yes®guai dengan
jangkauan suara.

e. Mengubah akord-akordnya ke dalam akord-akord yaagu (yang
diinginkan) dengan menggunakan rumus fungsi tragispo

f. Langkah terakhir menyusun kembali akord-akord yieteh ditransposisi.



BAB IV

PEMBAHASAN

Bab ini mengkaji seni musik khususnya dalam measjpasisi tangga nada
penyusun lagu dengan menggunakan suatu fungsi yamgmakan fungsi
transposisi akord. Sebelum membahas lebih lanpdekih dahulu dibahas
langkah-langkah yang diperlukan, antara lain mdiutzda-nada ke dalam bentuk
bilangan yang dinamakan dengateger model of pitchfungsi transposisi akord,
menyusun akord dengan menggunakan rumus fungsspiwaisi akord, dan

mengaplikasikan rumus fungsi transposisi ke dalkabuah lagu.

4.1 Mengubah Nada dalam Bentuk Bilangan

Dalam seni musik dikenal adanya notasi (not) yargyupakan tanda
untuk menulis nada. Pada dasarnya dalam musik negemal terdapat 7
perbedaarpitch clasgkelas nada) yaitu
(C,D, E, F, G, A B) yang biasanya disebut fabklengan interval yang telah
ditentukan vyaitu 1 1 %» 1 1 1 %. Hal ini akan lebrfudah jika diamati

menggunakan garis bilangan. Untuk lebih jelasnymtdilihat pada Gambar 4.1.

1 1 12 1 1 1 14
C D E F ] A, B C

&
L

Gambar 4.1 Nada Dasar Mayor
Nada-nada pokok tersebut tidak dimainkan secargstarg namun bisa

dinaikkan maupun diturunkan setengah laras. Narda ypang dinaikkan setengah



laras mirip dengan nama nada aslinya ditambah akhg disimbolkan dengan
(#), tanda # disebut tanda kruis, sharp, palangndNaada yang diturunkan
setengah laras juga mirip dengan nada aslinya Haanakhiran es disimbolkan
dengan (b), tanda b disebut tanda mol atau flat.

Akibat dari nada-nada yang dinaikkan atau diturmnlsgtengah laras
adalah jumlah nada dalam musik adalah 12 dengak jaterval yang sama yaitu
% , adapun nada-nadanya adalah sebagai berik@f(O, D, E, F, E, G, G/, A,
A* B,)) atau (C, Db, D, Eb, E, F, Gb, G, Ab, A, B,)Bbntuk lebih jelasnya dapat
ditulis dengan menggunakan garis bilangan sepadamambar 4.2 dan gambar

4.3.

&
h i

cC C# D D# E F G G A A B C

Gambar 4.2 Nada Berkruis

A
v

c Db D BB E F G A A B B C

Gambar 4.3 Nada Bermol
Pada pembahasan ini akan membahas nada berkruisnatia bermol
yang jumlahnya adalah 12 nada. Dalam matematikb2keada tersebut disebut
sebagai anggota himpunan nada berkruis. Pada lbatuseya telah dijelaskan
bahwa suatu himpunan dapat dinyatakan dalam dutulbgmnulisan. Bentuk
pertama adalah tabulartabular form) yaitu penulisan himpunan dengan
mendaftar semua anggotanya di dalam tanda kururegval {}. Misalnya, X={

C,C D, D' E F E G, G A A" B} yang menyatakan bahwa himpunn



memuat unsur C,'CD, DY, E, F, E, G, G/, A, A”, B. Bentuk yang kedua adalah
pencirian §et-builder form)yaitu penulisan himpunan dengan menyebutkan sifat
atau syarat keanggotaan himpunan tersebut. Misa}nya{x | xnadaberkruis}.

Untuk menghubungkan keduabelas nada-nada terselut dddam
matematika maka harus mengubahnya terlebih ddteutialam bentuk bilangan
yang disebuinteger model of pitcfbilangan bulat pada nada), sebagai berikut :

C=0

C#=Db=1

D=2

D#=Eb=3

G#=Ab=8
A=9
A#=Bb=10

B=11

4.2 Fungsi Transposisi Akord
Transposisi dalam musik berfungsi untuk menentutkaggi rendahnya
nada dalam suatu rangkaian alunan musik sedangldamd matematika

transposisi didefinisikan sebagai berikut



Definisi :

Misalkan n adalah bilangan integer mod 12, makangsu
T, :Z,, - Z,,didefinisikan dengan rumug, (x) = x + n(mod12).
Keterangan : n =transposisi ke....untuk n =0,1,21...1

X = himpunan trinada

dari definisi di atas dijelaskan bahwa fungsi tpansssi akord merupakan fungsi
Tnyang memetakaniZke Z;, Adapun penjabaran dari rumus fungsi transposisi
akord dengann =0,1, 2, ...., 11 adalah sebagikiive

T, = x+0(mod12)

T, = x+1(mod12)

T, = x+2(mod12)

T, = x+3(mod12)

T, = x+4(mod12)

T, = x+5(mod12)

T, = x+6(mod12)

T, = x+7(mod12)

T, = x+8(modl12)

T, = x+9(mod12)

T,, = x+10(mod12)

T,, = x+11(mod12)



Rumus transposisi di atas menggunakan mod 12 &atalam musik terdapat 12
perbedaan nada, seperti yang telah dijelaskangelbab sebelmnya.
4.3Menerapkan Fungsi Transposisi Akord pada Pencariamkord-Akord

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa aldathla kumpulan
tiga nada atau lebih yang bila dimainkan secaradmeaan terdengar harmonis.
Akord digunakan untuk mengiringi suatu lagu, se#angakord yang sering
digunakan adalah akord mayor dan akord minor. @kmed yang paling dasar dan
yang paling sederhana adalah tipe triad mayor atkord trinada, yaitu
penyusunan akord mayor dengan tiga nada penyusiad imayor terdiri dari
nada pada urutan ke 1, 3, dan 5 atau dengan ih2fv/a - 1. Misalnya jika ingin
menyusun Akord dengan nada dasar C mayor makayaapdimainkan adalah
nada pada urutan ke 1, 3, dan 5 sebagai beZikiE F G A B C, sehingga akord
C mayor adalah C E G yang mana jika dirubah dalseger model of pitch
menjadi (0 4 7). Hal ini juga serupa pada akordgdemada dasar F mayor. Nada
dasar F mayor adald#hG A A” C D E F, jadi nada yang dimainkan adalah nada F
A C yang mana jika dirubah dalaimeger model of pitcimenjadi (5 9 0), dan
hal ini juga berlaku untuk nada-nada yang lain.udrébih jelasnya dapat dilihat

susunan tangga nada mayor pada Tabel 4.1.



Tabel 4.1 §ga Nada Mayor

1 2 3| 4| 5| 6| 7| 8

C
G|A"| c |’

c|DP|F|F
D E|F|Gcg|A|B|C]|D
D" G| &d|A"|c|D|D
E F|IG|A|B|C|D|E
F G|A|A|C|D|]E]| F
F|l&|A"| B|C|D'|F|F
A|lB|C|D| E| E|G
G|A|cCc|FIDP|F| G| G
A

A" C | DID'|F |G| A]|A

Dari tabel 4.1 dapat dibuat akord triad mayor yaiéngan cara memilih
urutan ke 1, 3 dan ke 5, kemudian akord tersebubdh dalam bentulnteger

model of pitchHal ini dapat dilihat pada tabel 4.2.



Tabel 4.2 Akord Triad Mayor

Nada mayor dalam musikNada mayor dalam matematika
C:CEG c:047
C#=Db:C#FG# C#=Db:158
D:DF#A D:269
D# = Eb : D# G A# D#=Eb:3710
E:EG#B E:4811
RsJFAC F:590
F# = Gb : F# A# C# F#=Gb:6101
G:GBD G:7112
G# = Ab : G# C D# G#=Ab:803
A:ACHE A:91¢
A#=Bb:A#D A#=Bb:102
B:BD#F B:11 3¢

Selain dengan cara melihat Tabel 4.2 yakni memméa urutan ke 1, 3
dan 5, himpunan triad mayor dapat ditentukan demgaa menggunakan rumus
fungsi transposisi dengan nada awal C mayor atdurj0adalah sebagai berikut :
untuk n =0

T, (x) =X+ n(mod12)
T,(0) = 0+ 0(mod12)
=0(mod12)

T, (x) = x+nmodl2
T,(4) = 4+0(mod12)
= 4(mod12)

T, (x) = x+nmodl2
To(7) = 7+0(mod12)
= 7(mod12)

Jadi untuk n=0, C (04 7) menjadi C (04 7)



untuk n =1

T, (x) =X+ n(mod12)
T,(0) = 0+1(mod12)
=1(mod12)

T, (x) = x+nmodl2
T,(4) = 4+1(mod12)
=5(mod12)

Jadi untuk n=1, C (0 4 7) menjadf ¢1 5 8)

Untukn=2

T,(x) = x+n(mod12)
T,(0) = 0+ 2(mod12)
= 2(mod12)

T.(x) = x+ n(modL2)
T, (4) =4+ 2(mod12)
= 6(mod12)

Jadi untuk n=3, C (0 4 7) menjadi D (2 6 9)

Untuk n=3

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(0) = 0+ 3(mod12)
=3(mod12)

T (x) = x+ n(mod12)
T,(4) = 4+ 3(mod12)
= 7(mod12)

Jadi untuk n=3, C(0 4 7 ) maka menjadi@® 7 10)

Untukn=14

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(0) = 0+ 4(mod12)
= 4(mod12)

T (x) = x+ n(mod12)
T,(4) = 4+ 4(mod12)
=8(mod12)

Jadi untuk n=4, C (0 4 7) menjadi E (4 8 11)

T, (x) =X+ n(mod12)
T,(7) = 7 +1(mod12)
= 8(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12)
T, (7) =7+ 2(mod12)
= 9(mod12)

T (x) = x+ n(mod12)
T,(7) =7 +3(mod12)
=10(mod12)

T (x) = x+ n(mod12)
T,(7) =7+ 4(mod12)
=11(mod12)



Untukn=5

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(0) = 0+ 5(mod12)
=5(mod12)

T,(x) = x+ n(mod12)
T,(4) = 4+5(mod12)
=9(mod12)

Jadi untuk n=5, C (0 4 7) menjadi F (59 0)

Untukn=6

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(0) = 0+ 6(mod12)
=6(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(4) = 4+ 6(mod12)
=10(mod12)

Jadi untuk n=6, C (0 4 7) menjadi @ 10 1)

Untuk n=7

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(0) =0+ 7(mod12)
=7(modL2)

T, (x) =X+ n(mod12)
T.(4) = 4+ 7(mod12)

=11mod12)

Jadi untuk n=7, C (0 4 7) menjadi G (7 11 12)

Untukn=8

T,(x) = x+ n(mod12)
T,(0) = 0+8(mod12)
=8(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12)
Ts (4) =4+ 8(mod12)
=12(mod12)
= O(mod12)

Jadi untuk n=8, C (0 4 7) menjadf (8 0 3)

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(7) = 7 +5(mod12)
=12(mod12)
= 0(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12)

T,(7) = 7+ 6(mod12)
=13(mod12)
=1(mod12)

T, (x) =X+ n(mod12)

T.(7) =7+ 7(mod12)
= 14(mod12)
=12(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(7) = 7 +8(mod12)
=15mod12)
= 3(mod12)



Untukn=9

T.(x) = x+ n(mod12)

T,(4) = 4+ 9(mod12)
=13mod12)
=1(mod12)

T,(x) = x+ n(mod12)
T,(0) = 0+9(mod12)
=9(mod12)

Jadi untuk n=9, C (0 4 7) menjadi A (9 1 4)

Untuk n =10

T (x) = x+n(mod12)
T,,(0) = 0+10(mod12)
=10(mod12)

T, (x) =X+ n(mod12)
T,,(7) = 7+10(mod12)
=17(mod12)
= 5(mod12)

Jadi untuk n=10, C (0 4 7) menjadf @0 2 5)
Untuk n =11
T, (x) =X+ n(mod12)

T,,(0) = 0+11(mod12)
=11(mod12)

( ) =X+ n(mod12)
T,1,(7) =7 +11(mod12)
= 18(mod12)

= 6(modi12)

Jadi untuk n=11, C (0 4 7) menjadi B (11 3 6)

T.(x) = x+ n(mod12)
T, (7) =7+ 9(mod12)
=16(mod12)
= 4(mod12)

& (x) =X+ n(mod12)
T,o(4) = 4+10(mod12)
=14(mod12)
= 2(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12)
T,,(4) = 4+11(mod12)
=15mod12)
= 3(mod12)



4.4Penerapan Rumus Fungsi Transposisi Akord pada lagu.

Rumus fungsi transposisiT(x) = x+n(mod12)” selain diterapkan untuk

menentukan triad akor mayor juga dapat diteraplkadagdagu. Sebagai contoh,
pada laglPadamu Negeridengan syair sebagai berikut:

C F G7 C G7 F C

Pa—da—mu ne-gri ka—mi  -bfn —ji

F G7 C Am D7 G7

Pa—da—-mu ne-gri ka—-mi bbak-ti

C F G7 C G7 F C

Pa—da—-mu ne—-gri ka-mi mgan-di

F G7 C Am Dm G7 C

Ba—gi-mu ne-—gri ji—wa ra-—gaka-—mi

Adapun susunan akor-akord pada |[&glamu Negerdalah sebagai berikut:

C-F- G7Z-C-G7-F-C....cceeeeen 1
F-G7-C- Am-D7-G7 .............. 2
C-F-G7-C-GlfFfCrisnns 3

F-G7-C-Am-Dm-G7-C........ 4

Lagu ini dimulai dari nada dasar C mayor yang bigaasesuai atau cocok
dengan seseorang yang memiliki suara rendah. &kearsg penyanyi merasa
bahwa nada dasar C mayor dirasa tidak dapat digangheh suaranya maka
permasalahan ini dapat diatasi dengan mentranspasgga nada penyusun lagu

tersebut ke tangga nada yang dapat dijangkau aaliapyi, misalnya, nada A



mayor atau nada yang lainnya. Dengan menggunakagsifuransposisi akord
maka dapat menentukan nada sesuai karakter ssa@seg.

1. Perpindahan akord C mayor menjadi A mayor

Karena perpindahan dari akord C mayor menjadi Aanagalah sebanyak 9 step
(n=9), maka dapat dijabarkan sebagai berikut :

Akord F mayor (5 9 0)

T,(x) = x+n(mod12) T.(x) = x+ n(modi2) T.(x) = x+ n(mod12)
T,(5) =5+ 9(mod12) T,(9) = 9+ 9(mod12) T,(0) = 0+9(mod12)
=14(mod12) =18(mod12) =9(mod12)
= 2(mod12) = 6(mod12)

Jadi untuk akord F mayor berubah menjadi D mayd& 92

Akord G7 mayor (7 11 2)

T, (x) = x+ n(mod12) T, (x) =X+ n(mod12) =+ nldho
T(7) = 7+9(mod12) T;(19) =11+ o(mod12) In 8 _ 2+ 9((m031122))
=16(mod12) = 2oiedia) " =1fmoa2)
= 4(mod12) =8(mod12)

Jadi untuk akord G7 mayor berubah menjadi E7 méy@r11).
Akord A minor (9 0 4)

T.(x) = x+ n(mod12)
T,(9) =9+ 9(mod12)
=18mod12)
= 6(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12)
T, (4) =4+ 9(mod12)
=13(mod12)
= ].(mod12)

T, (x) = x+ n(mod12)
T,(0) = 0+ 9(modi12)
=9(mod12)

Jadi untuk akord A minor berubah menjadirRisor (6 9 1)



Akord D7 mayor (2 6 9)

T ()= x+ n{modi2) T.(x) = x+ n(mod12) T.(x) = x+ n(mod12)

s ofmo T,(6) = 6+ 9(mod12) T, (1) = 9+9(mod12)
T.(2) ;12 ](rr?(()d120)|12) =15mod12) =18mod12)
= 3(mod12) = 6(mod12)

Jadi untuk akord D mayor berubah menjadi B maybr35).
2. Perpindahan akord dari C mayor menjadi B mayor
Karena perpindahan dari akord C mayor menjadi Banaglalah sebanyak 11

step (n=11), maka dapat dijabarkan sebagai berikut

Akord F mayor (5 9 0)

T, (x) = x+n(mod12) T.(x) = x+ n(mod12) T ()= x+ n{mod2)
T,,(5) =5+11(mod12) T,,(9) =9 +11(mod12) _
T,,(0) = 0+11(mod12)
= 16(mod12) = 20(mod12) _
=11(mod12)

= 4(mod12) = 8(mod12)
Jadi untuk akord F mayor berubah menjadi E may@&@ 14)
Akord G7 mayor (7 11 2)
T (x) = x+ n(mod12) T (x) = x+ n(mod12) T (x) = x+ n(mod12)
T,,(7) = 7+11mod12) T,1)=11+12mod12)  T,(2)=2+11mod12)

=18mod12) = (mod12) =13(mod12)

= 6(mod12) = 10(mod12) = ].(mod12)

Jadi untuk akord G7 mayor berubah menjadi Fis méya0 1)



Akord A minor (9 0 4)

T.(x) = x+ n(mod12)
T,,(9)=9+11(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12)

T, (x) = x+n(modL2) T,,(4) = 4+11(mod12)

T,,(0)=0+11(mod12)

= 20(mod12) —14(moct12) =15mod12)
= 8(mod12) = 3(mod12)
Jadi untuk A minor berubah menjadi Gigsor (8 11 3)
Akord D7 mayor (2 6 9)
T.(x) = x+ n(mod12) T.(x) = x+n(mod12) T.(x) = x+ n(mod12)
T,.(2)=2+11mod12) T,,(6) =6 +11(mod12) T,,(9) =9+11(mod12)
513(mod12) = 17(mod12) = 20(mod12)
=1(mod12) =5(mod12) = 8(mod12)
Jadi untuk D7 mayor berubah menjadi Cis mayor 8} 5
Akord D minor (2 5 9)
T,(x) = x+ n(mod12) T.(x)=x+n(modl2)  T,(x)=x+n(mod12)
T,(2)=2+11mod12) T,(6)=5+11mod12)  T,(9)=9+11mod12)
= 13(mod12) :16(mod12) = 20(mod12)
=1(mod12) = 4(mod12) =8(mod12)

Jadi untuk D minor berubah menjadi Cis minor (14 8
3. Perpindahan dari akord C mayor menjadi F mayor
Karena perpindahan dari akord C mayor menjadi Fomaglalah sebanyak 5 step

(n=5), maka dapat dijabarkan sebagai berikut :



Akord F mayor (59 0)

T.(x) = x+ n(mod12)
T.(9) = 9+5(mod12)
=14mod12)
= 2(mod12)

T,(x) = x+n(mod12)
T,(5) =5+ 5(mod12)
=10(mod12)

T.(x) = x+n(mod12)
T,(0) = 0+5(mod12)
=5(mod12)

Jadi untuk akord F mayor berubah menjadi Ais m#&y0r2 5).

Akord G7 mayor (7 11 2)

T, (x) =X+ n(mod12) T, (x) =X+ n(mod12)
T,(7) =7+ 5(mod12) T,(11) = 7 +11(mod12)
512(m0d12) = 18(mod12)
= 0(mod12) = 4(mod12)

T (x) = x+ n(mod12)
T.(2)=2+5(mod12)
=7(mod12)

Jadi untuk akord G7 mayor berubah menjadi C7 méydr7).

Akord A minor (9 0 4)

T.(x) = x+ n(mod12) T, (x) = x+ n(modt2) =+ dlrio
T,(9) = 9+5(modL2) T,(0) = 0+5(mod12) Iﬂ 24)) ; 4+ 5((m031122))
=14(mod12) =5(mod12) 5 =9(mod12)
= 2(m0d12)

Jadi untuk akord A minor berubah menjadnihor (2 5 9)

Akord D minor (2 5 9)

T.(x) = x+ n(mod12)

T, (x) = x+ n(mod12) T,(x) = x+ n(mod12)
T.(2) = 2+ 5(mod12) T.(5) = 5+5(mod12) (e) Zf 422(:;22)1 2
=7(mod12) =10(mod12) _ 2{mod12)

Jadi untuk akord D minor berubah menjadi G minot@72).



Akord D7 mayor (2 6 9)

T (x) = x+ n(mod12) T.(x) = x+n(mod12) T,(x) = x+n(mod12)
T.(2) = 2+ 5(mod12) T.(6) = 6+5(mod12) Ts(9)=9+5(mod12)
=7(mod12) =11(mod12) =14(mod12)
= 2(mod12)

untuk akord D7 mayor berubah menjadi G7 mayor (2)11

4. Perpindahan dari akord C mayor menjadi G mayor

Karena perpindahan dari akord C mayor menjadi Gamagtalah sebanyak 7 step
(n=7), maka dapat dijabarkan sebagai berikut :

Akord F mayor (5 9 0)

T, (x) = x+n(mod12) T.(x) = x+n(mod12) T ()= x+ n{modi2)
T,(5) =5+ 7(mod12) T,(9) =9+ 7(mod12) _
T.(0)= 0+ 7(mod12)
=12(mod12) =16(modL2) _
=7(mod12)

= 0(mod12) = 4(mod12)
Jadi untuk akord F mayor berubah menjadi C maydr D
Akord G7 mayor (7 11 2)
T,(x) = x+ n(mod12) T.(x) = x+ n(modi2) T.(x) = x+ n(mod12)
T,(7)= 7+ 7(mod12) T,(12) =11+ 7(mod12) T,(2) = 2+ 7(mod12)

=14(mod12) =18(mod12) =9(mod12)

= 2(mod12) = 6(mod12)
Jadi untuk akord G7 mayor berubah menjadi D7 m&y@r9).

Akord A minor (9 0 4)

T.(x) = x+ n(mod12)
T, (9) =9+ 7(mod12)
=16(mod12)
= 4(mod12)

T,(x) = x+ n(mod12) T.(x) = x+n(mod12)
T,(0) = 0+ 7(mod12) T.(4) = 4+ 7(mod12)
=7(mod12) =11(mod12)

Jadi untuk akord A minor berubah menjadantor (4 7 11)



Akord D minor (2 5 9)

T, (x)= x+n(mod12) T,(x)=x+n(mod12)
T,(5)=5+7(mod12) T,(9)=9+7(mod12)
=12(modl12) =16(mod12)
= 0(mod12) = 4(mod12)

T,(x) = x+ n(mod12)
T,(2) = 2+ 7(mod12)
=9(mod12)

Jadi untuk akord D minor berubah menjadn/or (9 0 4)

Akord D7 mayor (2 6 9)

T,(x) = x+ n(mod12) T.(x)= x+n(mod12) T, (x)= x+n(modi12)
T,(2) = 2+ 7(mod12) T,(6)=6+7(mod12) T,(9)=9+7(mod12)
=9(mod12) =13mod12) =16(mod12)
= 1(mod12) = 4(mod12)

Jadi untuk D7 mayor berubah menjadi A mayor (9 1 4)

5. Perpindahan dari akord C mayor menjadi E mayor

Karena perpindahan dari akord C mayor menjadi Eomaglalah sebanyak 4 step
(n=4), maka dapat dijabarkan sebagai berikut :

Akord F mayor (5 9 0)

T,(x) = x+n(mod12) T, (%)= x+ n(mod12) = x+ n(mo
T,(5) =5+ 4(mod12) T,(9) = 9+4(mod12) Iﬂ E())(; ; 0+ 4((mo§1122))
=9(mod12) =13mod12) ' = 4(mod12)
=1(mod12)

Jadi untuk akord F mayor berubah menjadi A maydr 49.



Akord G7 mayor (7 11 2)

T, (x) = x+n(mod12) T, (x) = x+n(mod12) T.(x) = x+n(mod12)
T,(7)=7+4(mod12)  T,(10)=11+4(mod12) T,(2) = 2+ 4(mod12)
=11mod12) =15(mod12) =6(mod12)
= 3(mod12)

Jadi untuk akord G7 mayor berubah menjadi B maydr3(6 ).

Akord A minor (9 0 4)

T (x) = x+ n(mod12)

T,(9) =9+ 4(mod12)
=13mod12)
=1(mod12)

T.(x) = x+ n(mod12) T (x) = x+ n(mod12)
T,(0) =0+ 4(mod12) T,(4) = 4+ 4(mod12)
= 4(mod12) =8(mod12)

Jadi untuk akord A minor berubah menjadin@nor (1 4 8)

Akord D minor (2 5 9)

T,(x)= x+n(mod12) T,(x)=x+n(modi2)
T,(5)=5+4(mod12) T,(9)=9+4(mod12)
=9(mod12) =13(mod12)
=1(mod12)

T (x) = x+ n(mod12)

T,(2) = 2+ 4(mod12)
=6(mod12)

Jadi untuk akord D minor berubah menjatiivfnor (6 9 1)

Akord D7 mayor (2 6 9)

T.(x) = x+ n(mod12) T,(x)= x+n(mod12) T,(x)=x+n(modL2)
T,(2) = 2+ 4(mod12) T,(6) =6+ 4(mod12) T,(9)=9+4(mod12)
=6(mod12) =10(mod12) =13mod12)
=1(mod12)

Jadi untuk D7 mayor berubah menjatiinfayor (6 10 1)
Dari penjabaran rumus fungsi transposisi akoraas, maka didapat suatu
akord baru yang sesuai dengan nada yang diingiyetan

1. Perpindahan dari akord C mayor menjadi A mayor



A-D-E7-A-E-D-A................. 1

D-E7-A-Fm-B-E7................. 2
A-D-E7-A-E -D-A..ccovnnnn. 3
D-E7-A-Fm-B-E7-A............. 4

2. Perpindahan dari akord C mayor menjadi B mayor

B- E-F-B-F-E-Buieeeeeeeeeerenieenes 1
E-F-B-Gm- C'-F o 2
B-E-F-B-F-E-Buooerrreerereereeeeens 3
E-F-B-Gnf-C'm-F-B...cooovrn. 4
3. Perpindahan dari akord C mayor menjadi F mayor
F- AL C7-F— CT=A* - Fureeeeeene 1
I N o 2% <1 » W 'y S o A 2
F— A —C7-F—C7-A"-Fuooooooeeeeeereen, 3
A —C7-F-DM-GM—CZF..oooveveveverrrne. 4

4. Perpindahan dari akord C mayor menjadi G mayor

G- C=DF-G-D7-C-G..cooeoeeeririinviinnn 1
C—-D7-G-En A7T=D7.ccvvviiviiiiiiiiiiine 2
G-C-DFG-D7-C-G.....cccoiiiiiiees 3
C-D7-G-Em-AM-D7-G.....ccccvriiiieern. 4

5. Perpindahan dari akord C mayor menjadi E mayor
E- A—B7-E—-B7-A-E...oiiiiiiie 1
A-B7-E-Cm-F' 7-B7..ccccoovivrrrrennn, 2

E-A-B/-E-B7-A-E.....ccccn, 3



A-B7-E-CmM-FmM-=D7%Guoovrrrrrrrrrerne. 4
Dari contoh perpindahan ke lima nada dasar di @i@sa dapat disimpulkan
bahwa rumus fungsi transposisi akord dapat ditenaglada perpindahan semua

nada dasar pada sebuah lagu.

4.5Dua Ranah Bilangan

Pada bab Il telah dijelaskan tentang surat Al Bgat 1-3. Dalam ayat
tersebut huruf wawu merupakan salah satu huridmgasumpah). Dalam surat
tersebut Allah bersumpah atas bilangan. Hal ini gaeiikan bahwa bilangan itu
benar-benar ada dan Allah menyukainya yang meRgartibahwa Allah
mencintai matematika.

Bilangan sangat berkaitan dalam segala bidang.alMia dalam
transposisi akord pada seni musik, bilangan memgupgranan yang sangat
penting yaitu saat suatu akord ditransposisi ataubah pada akord yang lain
maka akord tersebut dirubah terlebih dahulu dalaentuk bilangan, yang
bertujuan untuk mempermudah dalam menyelesaikasgosisi akord tersebut.
Selain itu bilangan juga erat kaitannya dalam kgdagama.

Dalam ilmu figih khususnya masalah waris, bilangampunyai peranan
yang sangat penting yaitu dalam menetapkan bagigiab ahli waris dan
menentukan jumlah harta yang berhak diterima okias orang yag berhak
menerima waris tersebut. Lazimnya dalam ilmu wiaistersebut disebut dengan
ilmu Faraidl, artinya menurut syara’ ialah pembagpusaka bagi yang berhak

menerimanya (Moh.Rifa’i, 1978:513)



Pembagian harta waris dalam Al quran dibagi daGrkategori yang
dilambangkan dengan sutu bilangan yaitul/2, 14, 16, 1/8, 2/3. Adapun yang
mendapat 1/2, 1/3, 1/6, dan 2/3 bagian terdapandaiurat An-Nisa' ayat 11,
yakni 1/2 bagian bagi seorang anak perempuan yaamyah seorang diri,

sebagaimana firman Allah
P PP
a Il 35156 Ol

" jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia meoipk separo
harta”
yang mendapat 1/3 bagian adalah seorang ibu yda$ terhalang (jika tidak
meninggalkan anak atau cucu laki-laki dari anaki-laki atau tidak pula
meninggalkan dua orang saudara, baik laki-laki gt@vempuan, baik seibu

seayah, atau seayah saja), sebagaimana firmanNya
ERITLNG o3l 53054 S0uT o
" Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak idagiwarisi oleh
ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepeftiga
yang mendapat 1/6 bagian adalah seorang ayaladé&anak atau cucu dari anak
laki-laki, sebagaimana firman Allah
0 ol AT e 5 K055N5
"dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masiayseperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempumysak”
yang mendapat 2/3 adalah dua orang anak perenfpteanlebih), jika mereka

tidak mempunyai saudara laki-laki.



EER S pE R

" jika anak itu semua perempuan lebih dari dua, mddagi mereka dua pertiga
dari harta yang ditinggalkan”.

Sedangkan yang mendapatkan 1/4 dan 1/8 bagialaskpn dalam surat an-
Nisa’ ayat 12. Dari keterangan di atas bilangangaardibutuhkan dalam
menentukan bagian ahli waris, dan dimungkinkan jtikdak menggunakan
bilangan dapat terjadi kesalahan dalam pembagiaa kharis tersebut. Karena
jika salah dalam menentukanya akan menyebabkaoraegemempunyai harta
yang bukan miliknya, yang mana hal tersebut dilgralalam agama islam
sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al Bagayah188.

Selain dari contoh di atas bilangan juga dibutuhtfalam bidang-bidang
agama yang lain, misalnya dalam menentukan masthidseorang wanita,
jumlah rakaat dalam shalat, dan sebagainya. Daklrmhsangat jelaslah bahwa
bilangan mempunyai peranan penting dalam segak@ngjdbaik dalam bidang

agama maupun bidang non agama.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kajian ini membahas transposisi akord penyusun lagengan
menggunakan teori bilangan, khususnya pada kongjru€lengan rumus

T.(x) = x+n(mod12). Rumus tersebut disebut fungsi transposisi akarddhpat

digunakan untuk mentransposisi akord penyusun &ggr menghasilkan nada
yang sesuai dengan tingkatan suara.
Adapun langkah-langkah untuk mentransposisi akdada
1. Mengubah nada ke dalam bentateger model of pitch.
2. Fungsi transposisi akord
3. Menerapkan rumus fungsi transposisi akord padagvemcakord-akord.
4. Menerapkan rumus fungsi transposisi akord padaaselagu dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Menentukan lagu yang akan ditransposisi
b. Mencari susunan akord-akord lagu tersebut
c. Mengubah akordnya ke dalam benintdeger model of pitch.
d. Menentukan transposisi yang diinginkan atau ya®guai dengan
jangkauan suara.
e. Mengubah akord-akordnya ke dalam akord-akord yaagu (yang
diinginkan) dengan menggunakan rumus fungsi tresispo

f. Langkah terakhir menyusun kembali akord-akord yiafah ditransposisi.



5.2Saran

Pada seni musik terdapat banyak permasalahan yaey diselesaikan
dengan menggunakan konsep matematika. Dalam pamuligipsi ini, penulis
menggunakan teori bilangan untuk membantu menyikbsdaransposisi akord
penyusun lagu. Penulis dapat memberikan beberapa satuk penelitian lebih
lanjut, misalnya menerapkannya pada lagu yang Harmdasar minor atau

mengkaji musik dengan teori matematika yang lain.
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